LAPORAN PENELITIAN

PENGOLAHAN SAMPAH ORGANIK RUMAH
TANGGA DAN PEMBUATAN LUBANG BIOPORI

TIM PENELITI
Dr. Annita Sari, S.Pi., M.Si. 1220078501
Yudi Prayitno, ST., MT. 1203037401
Sitti Khairul Bariyyah, S.Pi., M.P. 1401068902
Wero F. Mandala, S.St.Pi., M.Si. 1412028901

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN
UNIVERSITAS YAPIS PAPUA
DESEMBER, 2024



ABSTRAK

Pencemaran Teluk Yos Sudarso perlu diupayakan solusinya mengingat
dampaknya terhadap kehidupan biota perairan dan sosial ekonomi masyarakat.
Salah satu sumber pencemaran teluk Yos sudarso berasal dari sampah organik
rumah tangga yang banyak dibuang ke lingkungan perairan. Sampah tersebut
dapat meningkatkan kandungan bahan organik di perairan. Tujuan kegiatan ini
adalah menyajikan dan menganalisis pelaksanaan edukasi pengelolaan sampah
organik rumah tangga menjadi pupuk cair dan kompos agar sampah tidak
dibuang lagi ke Teluk Yos Sudarso. Kegiatan dilaksanakan di Kampung Kayo
Pulau pada bulan November sampai Desember 2024. Metode pelaksanaan
kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan, memberikan materi pelatihan,
praktik langsung, dan melakukan pemantauan. Analisis data dilakukan secara
deskriptif. Edukasi dan aksi dilakukan melalui kegiatan pelatihan, pembuatan
pupuk cair dan kompos dari sampah, pembuatan lubang biopori serta pemberian
bantuan bak sampah dan pelubang biopori. Hasil pre-test menunjukkan bahwa
masyarakat tidak mengetahui tentang mikroorganisme dalam sampah organik
dan masyarakat belum mengetahui tentang pengelolaan sampah yang baik.
Setelah dilakukan kegiatan pelatihan, diperoleh hasil bahwa masyarakat
mengetahui tentang mikroorganisme dalam sampah organik, lubang biopori,
dapat mengelola sampah, dan mau melakukan pengelolaan sampah menjadi
pupuk cair dan kompos.

Kata kunci: mikroorganisme, pencemaran teluk Yos sudarso, sampah organik

ABSTRACT

It is necessary to seek a solution to the pollution of Yos Sudarso Bay
considering its impact on the life of aquatic biota and the social economy of the
community. One source of pollution in Yos Sudarso Bay comes from household
organic waste which is often thrown into the aquatic environment. This waste
can increase the organic material content in waters. The aim of this activity is
to present and analyze the implementation of education on managing household
organic waste into liquid fertilizer and compost so that waste is no longer
thrown into Yos Sudarso Bay. Activities will be carried out in Kampung Kayo
Pulau from November to December 2024. The method of implementing
activities is through field observations, providing training materials, direct
practice and monitoring. Data analysis was carried out descriptively.
Education and action were carried out through training activities, making
liquid fertilizer and compost from waste, making biopore holes and providing
assistance with trash bins and biopore holes. The pre-test results show that the



public does not know about microorganisms in organic waste and the public
does not know about good waste management. After carrying out training
activities, the results were that the community knew about microorganisms in
organic waste, biopore holes, could manage waste, and were willing to manage
waste into liquid fertilizer and compost.

Keywords: microorganisms, organic waste, sea pollution
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perairan merupakan sumber daya penting bagi kehidupan manusia. Air muara yang
masuk kelaut memiliki peran secara ekonomi dan secara ekologis (Imroatushshoolikhah
et al. 2014), namun demikian air sungai yang masuk kemuara menghadapi masalah
pencemaran air. Pencemaran air adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup,
zat, energi dan/atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia. Pencemaran
air sungai dapat menyebabkan menurunnya kualitas air (Effendi 2003; Yusuf 2011)
yang berpengaruh pada kehidupan biota air (Effendi 2003; Imroatushshoolikhah et al.
2014; Isti’anah et al. 2017) dan secara luas merugikan kehidupan manusia
(Imroatushshoolikhah et al. 2014).

Salah satu sumber pencemaran air berasal dari sampah domestik yang merupakan
sampah dari kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga yang tidak termasuk tinja dan
sampah spesifik (Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Sampabh,
pasal 2 ayat 2). Sampah spesifik adalah: a) Sampah yang mengandung bahan
berbahaya dan beracun; b) Sampah yang mengandung limbah bahan berbahaya dan
beracun; c) Sampah yang timbul akibat bencana; d) Puing bongkaran bangunan; e)
Sampah yang secara teknologi belum dapat diolah; dan/atau f) Sampah yang timbul
secara tidak periodik (Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2018 pasal 4). Sampah dari
kegiatan domestik digolongkan menjadi sampah organik (seperti sisa makanan) dan
sampah anorganik (seperti plastik, kertas, atau botol kemasan). Sampah rumah
tangga yang dibuang ke perairan selanjutnya akan menuju atau mengalir ke sungai dan
pada akhirnya akan menuju ke muara hingga ke laut. Sampah organik seperti sisa
makanan yang bersumber dari rumah tangga merupakan masukan point source yang
dapat meningkatkan kandungan bahan organik di perairan. Pada kondisi normal, air
sungai berwarna jernih atau tidak berwarna dan tidak berbau. Dengan adanya bahan-
bahan organik terlarut dan terdekomposisinya sampah, akan membuat air menjadi
berwarna, berbau, dan banyak mengandung mikroorganisme.

Berkembangnya mikroorganisme patogen akan menimbulkan berbagai

penyakit. Penumpukan sampah di saluran air, saluran irigasi, dan anak sungai



berpotensi menimbulkan banjir. Selain itu, kualitas air yang tidak baik akan berakibat
pada menurunnnya kualitas air bersih, membahayakan kehidupan biota peraian dan
sumberdaya ikan. Dengan melihat rangkaian dampak tersebut pada akhirnya sampah
di sungai akan menimbulkan biaya sosial yang tinggi. Mengelola sampah rumah tangga
merupakan salah satu cara mengatasi persoalan sampah tersebut (Yulianto dan
Fatchiya, 2009; Penny et al. 2012; Riruma et al. 2021). Keuntungan ekonomi dan
keuntungan non-ekonomi seperti lingkungan yang bersih dan sehat merupakan
keuntungan dari pengelolaan sampah (Penny et al. 2012). Rumah tangga sebagai
komponen masyarakat perlu mengelola sampah dengan membuat lubang biopori untuk
mengatasi genangan air dan mendekomposisi sampah (Sudiana et al. 2021; Febrinasti
et al. 2022), membuat pupuk cair atau lindi (Lesmana dan Apriyani 2019). Masyarakat
sebagai konsumen atau pemakai produk harus bertanggung jawab terhadap sampabh,
kebersihan rumah, dan lingkungan (Bebassari et al. 2022).

Sungai Numbai tergolong sungai yang berada di bagian hulu yang bercabang-
cabang menjadi sungai kecil atau kali yang dicirikan sebagai aliran irigasi, arus deras,
erosi yang besar di bagian bawah sungai. Material erosi berupa sedimen pasir, kerikil
atau batu dapat terbawa ke arah hilir. Sungai Numbai dan beberapa saluran air, dan
saluran irigasi merupakan sumber air penting bagi kebutuhan sehari-hari masyarakat,
kebutuhan pertanian, kolam ikan dan berbagai keperluan lainnya. Namun, Sungai
numbai dan beberapa saluran irigasi menghadapi persoalan sampah yang sebagian
besar berasal dari sampah dapur yang dapat menyebabkan masalah pencemaran apabila
tidak dikelola menjadi produk yang berguna. Oleh sebab itu, permasalahan sampah
dari masukan point source tersebut perlu diatasi dengan cara mengelola dari
sumbernya guna mencegah dampak negatif terhadap menurunnya kualitas air sungai
dengan cara edukasi dan aksi. Tujuan dari kegiatan ini adalah melakukan edukasi dan
aksi pengelolaan sampah. Kegiatan ini diharapkan agar masyarakat tidak lagi
membuang sampah ke sungai atau pun saluran irigasi dan diharapkan mampu
mengolah sampah organik menjadi pupuk cair dan kompos. Pelaksanaan kegiatan
pengelolaan sampah ini diharapkan dapat mendukung tercapainya Sustainable
Development Goals (SDGs) 3 terkait kehidupan sehat, SDGs 6 terkait sanitasi dan
pengelolaan air bersih, SDGs 13 terkait penanganan perubahan iklim, dan SDGs 15

terkait kelestarian ekosistem daratan dan keanekaragaman hayati.



B. Masalah Penelitian

Berhubungan dengan uraian latar belakang, maka rumusan permasalahan dalam
penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi jenis-jenis sampah organic yang masuk Teluk Yos Sudarso
2. Bagaimana cara mengoleh sampah dan pembuatan Lubang Biopori sebagai salah
satu alternative penanggulangan sampah.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada uraian latar belakang dan rumusan masalah penelitian yang di
rumuskan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dapat memilah sampah-sampah yang ke perairan teluk Yos Sudarso dan dapat
mengolah sampah organik.
2. Dapat membuat jenis-jenis pengolahan sampah atau limbah organic sehingga
dapat menjaga kelestarian lingkungan
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METODOLOGI

Pengelolaan sampah organik dengan inovasi teknologi pembuatan pupuk cair (lindi)
dan kompos dilakukan dengan metode edukasi dan aksi pembuatan tempat sampah
pemisah limbah cair dan sampah padat serta pembuatan lubang biopori. Kegiatan
dilakukan di Kampung Kayo Pulau. Kegiatan dilakukan pada bulan November sampai
Desember 2024 dengan tahapan kegiatan sebagai berikut:

1. Perencanaan. mengidentifikasikan permasalahan sampah, penyebab, dan
dampaknya dengan melakukan diskusi mendalam dengan beberapa tokoh
masyarakat serta melakukan pengamatan lapangan.

2. Pelaksanaan: melakukan pre-test, melaksanakan pelatihan, dan edukasi

berupa
pemaparan materi dan diskusi dengan harapan tumbuhnya kesadaran akan dampak
buruk membuang sampah ke sungai dan selanjutnya masyarakat diharapkan mau
untuk mengelola sampah. Pelatihan diberikan kepada 11 orang ibu-ibu rumah
tangga (gender). Jumlah peserta adalah 18,33% dari jumlah keluarga yang ada di
Kampung Kayo Pulau. Kegiatan selanjutnya dengan melakukan praktik (aksi)
pemisahan sampah, pembuatan kompos, pembuatan pupuk cair (lindi), pembuatan
lubang biopori, dan kemudian melakukan post-test yang juga terhadap 11 peserta
yang ikut pelatihan. Pada kegiatan ini juga dilakukan pemberian seperangkat alat
dan bahan untuk membuat pupuk cair dan kompos (probiotik EM4 dan wadah
untuk membuat kompos) serta satu buah alat bor (pelubang) biopori kepada warga
Kampung Kayo Pulau. Bantuan ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
menangani sampah rumah tangga.

3. Monitoring: melakukan pemantauan setelah satu bulan melaksanakan pelatihan.

Pemantauan dilakukan terhadap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh ibu-ibu

rumah tangga.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengetahuan dan Persepsi Masyarakat tentang Pengelolaan Sampah

Penumpukan sampah di pemukiman menjadi masalah penting di Kampung Kayo
Pulau. Pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai penanganan sampah yang
masih rendah mengakibatkan masyarakat sering membuang sampah langsung ke sungai,
saluran sungai, ke pekarangan, badan sungai, atau dibakar (Gambar 1). Selain itu, pada
lokasi ini juga tidak tersedia tempat pembuangan sampah sementara (TPS) yang dikelola
secara bersama secara bersama dan kemudian diangkut ke TPA.

RLFALEE LTI N Pheial B

Gambar 3.1. Tembét membuang sémpah di perangan dan Kali (saluran irigasi)

Kondisi tersebut berpotensi akan mencemari perairan padahal rumah tangga
seharusnya berperan besar dalam mereduksi volume sampah dengan tidak membuang
sampah ke perairan dan ikut mengolah sampah organik. Pada dasarnya, masyarakat tahu
dan memiliki persepsi bahwa membuang sampah ke lingkungan perairan merupakan
perilaku yang tidak baik dan akan memberikan dampak bagi lingkungan, namun karena
belum mengetahui pengelolaan sampah secara baik dan benar masyarakat berperilaku
membuang sampah ke lingkungan perairan. Hal ini sesuai dengan kajian Yulianto dan
Fatchiya (2009) dan Penny et al. (2012) yang menyatakan bahwa pengetahuan serta sikap
masyarakat yang baik tidak disertai dengan tindakan yang baik dan berperilaku
membuang sampah ke sungai yang dipengaruhi oleh kurangnya sarana untuk membuang
sampah, dekatnya jarak dari rumah ke sungai, tidak adanya larangan dan sanksi yang
tegas, serta kurangnya pengetahuan dalam mengelola sampah.

Pelaksanaan Kegiatan

Program pelaksanaan edukasi pengelolaan sampah organik rumah tangga
dilakukan melalui kegiatan sebagai berikut:

1. Pengenalan jenis-jenis sampah yang tergolong sampah anorganik serta organik.
Kegiatan ini dilaksanakan dengan memaparkan materi tentang berbagai jenis
sampah baik organik maupun anorganik serta dampak sampah terhadap lingkungan

dan masyarakat. Penyajian materi diberikan selama 50 menit.



2. Pengenalan mikroorganisme yang berasal dari sampah rumah tangga. Kegiatan ini
dilakukan dengan memaparkan materi tentang berbagai jenis mikroorganisme baik
patogen maupun non-patogen yang berasal dari sampah yang sudah membusuk.
Penyajian materi diberikan selama 50 menit.

3. Pelatihan pembuatan pupuk cair (lindi) dan pupuk padat (kompos). Kegiatan
edukasi pengelolaan sampah organik atau sampah dapur dilaksanakan melalui
pemisahan sampah anorganik dan organik yang dimulai dari rumah tangga,
kemudian dilanjutkan dengan mengolah sampah organik tersebut untuk diproses
menjadi pupuk organik cair (lindi) dan pupuk padat (kompos). Pupuk ini digunakan
sebagai pupuk untuk tanaman pekarangan serta tanaman hias. Sampah organik yang
sudah dipisahkan selanjutnya diberi larutan probiotik guna mempercepat proses
dekomposisi. Penyajian materi diberikan selama 20 menit dan dilanjutkan dengan
praktik selama 30 menit.

4. Pelatihan pembuatan lubang biopori. Penyajian materi diberikan selama 20 menit
dilanjutkan dengan praktik selama 30 menit. Lubang biopori dibuat dengan alat
pembuat lubang serta contoh (sampel) sampah organik dimasukan ke dalam lubang
biopori untuk menjadi kompos. Selanjutnya, pelaksanaan kegiatan dapat dilihat
pada Gambar 2.

Dampak Pelaksanaan Kegiatan

Dampak pelaksanaan kegiatan dapat dilihat dari analisis pre-test dan post-test
dan hasil pemantauan. Pre-test dilakukan untuk melihat seberapa jauh pengetahuan
masyarakat (yang direpresentasikan oleh peserta pelatihan) mengenai penanganan dan
pengolahan sampah rumah tangga selama ini. Sementara itu, post-test dilakukan untuk
menilai tingkat pemahaman dan keterampilan masyarakat setelah mengikuti kegiatan
pelatihan dan sosialisasi mengenai penanganan dan pengolahan sampah organik rumah
tangga. Pertanyaan yang diajukan pada pre-test serta post-test terkait dengan
pengetahuan masyarakat tentang pupuk kompos, pupuk cair (lindi), mikroorganisme,
dan biopori. Selanjutnya, hasil yang diperoleh dari pre-test dan post-test disajikan pada
Gambar 3.2.



Gambar 3.2. Pemberian Materi dan Praktek
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Gambar 3.3. Jawaban pre-test dan post-test tentang kompos, pupuk cair, mikroorganisme, dan biopori

Berdasarkan Gambar 3.3., diketahui bahwa masyarakat masih sedikit yang
mengetahui mengenai pupuk kompos, pupuk cair (lindi), mikroorganisme, dan biopori.
Hal tersebut ditunjukkan dengan jawaban peserta pelatihan sebanyak 7 orang (63,63%)
yang mengetahui pupuk kompos, 2 orang (18,18%) yang mengetahui mikroorganisme
dan sebanyak 2 orang (18,18%) yang mengetahui biopori. Tidak ada satupun
masyarakat yang mengetahui tentang pupuk cair (lindi) ketika menjawab pertanyaan
pre-test. Setelah dilakukan sosialisasi (penyampaian materi) dan pelatihan mengenai
penanganan dan pengolahan sampah rumah tangga, masyarakat lebih banyak
mengetahui mengenai pupuk kompos, pupuk cair (lindi), mikroorganisme, dan biopori.
Hal tersebut ditunjukkan dengan perubahan jawaban masyarakat setelah dilakukan
post-test, yang hasilnya bahwa seluruh masyarakat mengetahui pupuk kompos dan
pupuk cair (lindi), namun hanya terdapat 3 orang (27,27%) yang masih belum



memahami mengenai mikroorganisme, dan hanya 1 orang (9,09%) yang masih ragu-

ragu mengenai biopori.

Masyarakat diuji pengetahuannya melalui pre-test dan post-test mengenai
pemanfaatan dan pengelolaan sampah agar menjadi produk yang lebih bermanfaat.
Namun, masyarakat juga diberi pertanyaan mengenai dampak dari penanganan sampah
tersebut. Hasil yang diperoleh terkait pertanyaan mengenai cara penanganan dan

pengelolaan sampah disajikan pada Gambar 3.4.
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Gambar 3.4. Jawaban pre-test dan post-test tentang cara pengelolaan sampah

Berdasarkan Gambar 3.4, diketahui bahwa sebelum mengikuti kegiatan
sosialisasi dan pelatihan, pengelolaan sampah yang dilakukan oleh sebagian besar
masyarakat adalah dengan cara dibuang dan dibakar ke pekarangan ataupun laut.
Sementara menurut masyarakat lainnya, sampah rumah tangga dapat ditangani dengan
cara dikubur, dijual, maupun dijadikan kerajinan tangan. Cara pengelolaan yang baik
menurut masyarakat Kampung Kayo Pulau sebelum mengikuti kegiatan sosialisasi
adalah dengan cara dijadikan pupuk kompos dan kerajinan tangan, serta memberikan
saran untuk menambah fasilitas berupa tempat sampah rumah tangga. Setelah
dilakukan kegiatan sosialisasi dan pelatihan mengenai penanganan dan pengolahan
sampah rumah tangga, sebagian besar masyarakat berkeinginan untuk mengelola
sampah dengan baik agar dapat dimanfaatkan kembali dan memanfaatkan sampah
sebagai pupuk kompos dan pupuk cair (lindi), serta kerajinan tangan yang bernilai

ekonomis.



Penanganan sampah rumah tangga dengan cara dibakar dan dibuang ke
pekarangan dan perairan akan berdampak negatif bagi masyarakat sekitar. Menurut
sebagian besar masyarakat, sampah rumah tangga yang dibakar akan menimbulkan
asap yang mengganggu kesehatan masyarakat. Sementara apabila sampah rumah
tangga dibuang ke pekarangan, maka akan menimbulkan bau tidak sedap di halaman
rumah warga. Hal tersebut mengakibatkan perlu adanya pengolahan sampah yang lebih
baik agar tidak menimbulkan bau dan asap yang mengganggu masyarakat. Jawaban
masyarakat mengenai dampak yang ditimbulkan dari penanganan sampah disajikan

pada Gambar 3.5.

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan penanganan serta pengolahan sampah rumah
tangga dilakukan dengan tujuan untuk menjaga kesehatan lingkungan dan mengurangi
dampak negatif dari penumpukan sampah rumah tangga. Keberhasilan kegiatan ini
diukur dengan post-test yang menanyakan terkait pemahamam materi, keterampilan,
dan kebermanfaatan kegiatan untuk masa mendatang. Jawaban post-test mengenai
tingkat pemahaman masyarakat setelah mengikuti kegiatan dan kebermanfaatan

kegiatan ini untuk masa mendatang disajikan pada Gambar 3.6.
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Gambar 3.5. Jawaban pre-test dampak yang ditimbulkan
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Berdasarkan Gambar 3.6. dapat dijelaskan bahwa sebagian besar peserta
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memahami materi dengan cukup baik. Sementara itu, semua peserta menjawab
bahwa kegiatan sosialisasi dan pelatihan mengenai penanganan dan pengolahan
sampah rumah tangga sangat berguna bagi kelestarian lingkungan di Kampung Kayo
Pulau. Selain itu, peserta juga merasa bahwa kegiatan ini berdampak positif terhadap
kebersihan, kesehatan lingkungan, mengurangi pencemaran air, mengurangi genangan

air, dan mengurangi dampak negatif dari penumpukan sampah rumah tangga.

Berdasarkan pre-test dan post-test dapat dikatakan bahwa sebagian besar
peserta sudah mulai memahami mengenai penanganan dan pengolahan sampah rumah
tangga. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan tersebut berguna dan dirasakan berdampak
positif oleh masyarakat Kampung Kayo Pulau.. Pemahaman peserta mengenai
pupuk kompos, pupuk cair, biopori, dan pengelolaan sampah rumah tangga menjadi
upaya yang berguna, mengalami peningkatan setelah mengikuti kegiatan sosialisasi
dan pelatihan ini. Selanjutnya, kompos dan pupuk cair dapat digunakan sebagai media

tanam dan pupuk untuk mempercepat pertumbuhan tanaman.
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KESIMPULAN

Teluk Yos Sudarso memiliki peran penting bagi masyarakat Kampung Kayo
Pulau, namun demikian sungai menghadapi problem pencemaran air yang berasal dari
sampah domestik. Salah satu solusi untuk menangani masalah sampah organik rumah
tangga adalah dengan melakukan edukasi pengelolaan sampah melalui kegiatan
pemaparan materi, praktik (aksi) pemisahan sampah, pembuatan kompos, pembuatan
pupuk cair (lindi), dan pembuatan lubang biopori. Melalui kegiatan edukasi,
masyarakat mengetahui tentang jenis sampah, mikroorganisme dalam sampah organik,
pengelolaan sampah dengan membuat kompos dan pupuk cair (lindi) serta biopori.
Masyarakat menyadari kebermanfaatan kegiatan pengelolaan sampah dan pembuatan
lubang biopori untuk menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan, mengurangi
pencemaran air, mengurangi genangan air dan mengurangi dampak negatif dari
penumpukan sampah rumah tangga dengan mengolah menjadi produk yang

bermanfaat menjadi pupuk cair dan kompos.
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